BAB V
PENUTUP
Proses penciptaan karya tugas akhir ini menjadi ruang refleksi khususnya bagi
penulis untuk memahami kembali pengalaman masa kecil yang selama ini tersimpan
sebagai ingatan emosional. Melalui pengolahan objek-objek sederhana yang dekat
dengan dunia anak, penulis tidak hanya merepresentasikan pengalaman personal, tetapi
juga menelusuri bagaimana trauma terbentuk, berkembang, dan menetap dalam ingatan.
Dapat disimpulkan bahwa trauma tidak selalu hadir dalam bentuk peristiwa besar,
melainkan dapat muncul dari kekosongan, ketidakhadiran, dan kebutuhan emosional

yang tidak terpenuhi sejak dini.

Dari awal penggagasan ideg’konisep hingga perwujudan karya, dapat disadari
bahwa trauma merupakan-pengalaman yang berlapis-dan memiliki awal yang sering kali
tidak disadari. Pemahaman ini membuka ruang penerimaan, di ' mana trauma tidak lagi
dilihat sebagai Sesuatu yang harus dilawan-atau disangkal, melainkan dihadapi dan
dipahami sebagai bagian dari perjalanan ﬁidup. Dari proses ftersebut, penulis sampai
pada upaya mengikhlaskan pengalaman’ masalalu sebagailangkah untuk memperoleh

ketenangan batin dan melanjutkan hidup tanpa terjebak dalam ingatan/yang berulang.

Seni bukan sekadar sebagai sarana‘penciptaan visual, tetapi sebagai ruang
refleksi dan dialog.dengan diri sendiri. Seni menjadi medium untuk menyusun ulang
pengalaman, memberi jarak pada luka, dan menghadirkan pemahaman baru terhadap
apa yang pernah dialami—Dalam konteks ini, & seni—berfungsi sebagai proses
penyembuhan yang tidak menawarkan solusi imstan, tetapi membuka kemungkinan
untuk memahami, menerima, dan melangkah ke depan. Karya ini diharapkan tidak
hanya menjadi arsip pengalaman personal, tetapi juga ruang empati bagi penonton

untuk merefleksikan pengalaman batin mereka sendiri.
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